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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia adalah negara kepulauan terbesar di dunia, terletak di antara dua 

benua, yaitu Asia dan Australia. Kepulauan Indonesia terdiri dari ribuan pulau, 

dan kondisi geografisnya yang berlimpah mengandung lautan dan laut 

menjadikan mayoritas penduduknya tinggal di daerah pantai. Karena akses 

yang mudah ke lautan dan sumber daya laut yang melimpah, banyak penduduk 

Indonesia yang mengandalkan profesi sebagai nelayan. Nelayan adalah 

kelompok pekerjaan yang penting dalam ekonomi Indonesia, karena mereka 

berkontribusi pada penyediaan sumber pangan dan mata pencaharian bagi 

banyak masyarakat pesisir. Meskipun mayoritas penduduknya berprofesi 

sebagai nelayan, Indonesia juga memiliki beragam profesi lainnya yang 

berkaitan dengan pertanian, perdagangan, manufaktur, dan sektor jasa. 

Keanekaragaman profesi ini mencerminkan beragamnya potensi ekonomi dan 

sumber daya manusia di negara ini (Alviana Ahza, 2022). 

Indonesia adalah salah satu negara kepulauan terbesar di dunia dengan 

17.508 pulau. Pulau-pulau tersebut memiliki beragam bentuk dan ukuran, dari 

pulau kecil hingga pulau besar, yang membentang dari Sabang di barat hingga 

Merauke di timur. 

Selain memiliki banyak pulau, Indonesia juga memiliki lautan yang sangat 

luas, mencakup dua per tiga wilayah negara ini. Wilayah laut Indonesia 

memiliki luas sekitar 5,8 juta km2. Kekayaan laut Indonesia memiliki potensi 
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yang besar sebagai penggerak perekonomian negara ini dan sebagai peluang 

lapangan kerja bagi warga negaranya, terutama bagi nelayan. Dengan potensi 

kelautan dan perikanan yang melimpah, serta wilayah kepulauan yang luas, 

Indonesia memang secara layak diakui sebagai negara maritim (Afriani, 2021). 

Memang, nelayan merupakan kelompok sosial penduduk atau komunitas 

yang menggantungkan nasibnya pada hasil laut. Mereka seringkali menghadapi 

ketidakpastian dalam memperoleh pendapatan untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari, karena hasil tangkapan ikan bisa dipengaruhi oleh banyak faktor 

seperti musim, kondisi cuaca, dan kelimpahan ikan di perairan. Keberadaan 

nelayan seringkali dikaitkan dengan kondisi sosial, ekonomi, dan politik yang 

terbelakang. Mereka menduduki posisi terendah dalam hal pendapatan jika 

dibandingkan dengan profesi lain, seperti petani. Karena kondisi ini, mereka 

sering disebut sebagai "the poorest of the poor" atau yang paling miskin di 

antara miskin. Dalam konteks harga jual hasil tangkapan, hal ini berhubungan 

dengan konsep fungsi penawaran. Nelayan sebagai pelaku dalam hal ini 

bertindak sebagai produsen barang hasil tangkapan ikan. Ketika harga ikan di 

pasar sedang tinggi, nelayan akan cenderung menjual lebih banyak hasil 

tangkapan untuk meningkatkan pendapatan mereka. Namun, harga ikan juga 

dipengaruhi oleh permintaan di pasar dan kondisi ekonomi secara keseluruhan. 

Untuk membantu meningkatkan kesejahteraan nelayan, penting bagi 

pemerintah dan masyarakat untuk memberikan dukungan, pembinaan, dan 

pengembangan dalam sektor perikanan. Ini bisa berupa pelatihan keterampilan, 

akses ke teknologi perikanan yang lebih efisien, serta perbaikan infrastruktur 



4 

 

untuk memudahkan akses pasar bagi hasil tangkapan nelayan. Selain itu, 

keberlanjutan sumber daya laut dan pengelolaan yang bijaksana juga harus 

diprioritaskan untuk menjaga kehidupan dan mata pencaharian nelayan di masa 

mendatang. Pernyataan dari Wahyono yang dikutip dalam penelitian Ridha 

(2017) menunjukkan bahwa pendapatan nelayan sangat berbeda dengan jenis 

usaha lainnya, seperti pedagang atau petani. Jika pedagang dan petani dapat 

menghitung dan memprediksi keuntungan atau hasil panen secara lebih pasti, 

nelayan justru menghadapi banyak ketidakpastian (uncertainty) dalam kegiatan 

mereka. Kegiatan nelayan penuh dengan ketidakpastian karena sangat 

tergantung pada faktor-faktor alam seperti cuaca, musim, dan kelimpahan ikan 

di perairan. Selain itu, kegiatan nelayan juga cenderung bersifat spekulatif, 

karena mereka harus mempertimbangkan peluang dan risiko dalam 

menentukan waktu dan lokasi penangkapan ikan. Hal ini menyebabkan 

pendapatan nelayan dapat mengalami fluktuasi atau perubahan yang tiba-tiba. 

Dalam Islam, ditegaskan bahwa manusia dianjurkan untuk memanfaatkan 

potensi diri (sumber daya manusia) dan sumber daya alam dengan bijaksana. 

Firman Allah SWT dalam Al-Qur'an menyampaikan pesan tentang pentingnya 

mengelola dan memanfaatkan sumber daya alam dengan kebijaksanaan, 

sehingga dapat menghasilkan pendapatan bagi individu. Karena pendapatan 

nelayan dipengaruhi oleh banyak faktor alam dan ketidakpastian, peran 

masyarakat dan pemerintah dalam memberikan dukungan, pengelolaan sumber 

daya laut yang berkelanjutan, serta pembinaan dan pelatihan bagi nelayan 

sangat penting untuk meningkatkan kesejahteraan mereka. Hal ini juga sesuai 
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dengan nilai-nilai Islam yang menganjurkan untuk menghargai sumber daya 

alam dan memanfaatkannya dengan tanggung jawab..dalam.Al-Qur'an surah 

Al-Isra.ayat 70, berikut ini: 

ِ وَالبَْحْرِ وَرَزَقْنٰٰمُْ مِّ  مْناَ بنَِْٓ اٰدَمَ وَحَََلنْٰٰمُْ فِِ البَّْ نْ خَلقَْناَ تفَْضِيْلً وَلقَدَْ كَرَّ مَّ لنْٰٰمُْ علَٰٰ كثَيٍِْْ مِّ بٰتِ وَفضََّ يِّ نَ الطَّ   

 Artinya:"Dan.sesungguhnya.telah kamu muliakan anak-anak Adam. 

Kami angkat mereka di daratan.dan di lautan kami beri rezeki dari yang baik-

baik dan Kami lebihkan mereka kelebihan yang sempurna atas kebanyakan 

makhluk yang telah kami ciptakan".  

Terjemahan ayat tersebut menggambarkan hubungan antara pendapatan 

nelayan dengan nikmat dan anugerah yang diberikan Allah SWT kepada 

manusia. Ayat tersebut menegaskan bahwa Allah menciptakan manusia 

sebagai makhluk yang paling sempurna dengan pemberian akal budi yang 

dapat membedakan antara yang baik dan buruk. Allah telah menciptakan 

daratan dan lautan sebagai sumber rezeki bagi manusia. Dalam hal ini, nelayan 

juga diberikan akal budi untuk mengelola dan memanfaatkan lautan guna 

mencari rezeki. Nelayan diberi kesempatan untuk mengambil hasil tangkapan 

dari lautan sebagai sumber pendapatan yang akan membantu memenuhi 

kebutuhan keluarganya. Dalam ayat tersebut, terlihat betapa Allah SWT 

memberikan kebaikan dan nikmat-Nya kepada manusia, termasuk nelayan, 

untuk memperoleh kenikmatan dari hasil sumber daya yang sudah tersedia di 

bumi. Hal ini menunjukkan pentingnya bersyukur atas anugerah-Nya serta 

mengelola dan memanfaatkan sumber daya alam dengan bijaksana sebagai 

bentuk tanggung jawab manusia sebagai khalifah di bumi (Yuningsih, 2022). 
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Pernyataan di atas menggambarkan bahwa kegiatan ekonomi adalah 

bagian dari kehidupan manusia yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

hidup. Dalam Islam, kegiatan ekonomi diperbolehkan selama tidak ada dalil 

atau hukum yang melarangnya. Artinya, Islam memberikan kebebasan dalam 

berusaha dan beraktivitas ekonomi, namun harus tetap berlandaskan pada nilai-

nilai syariah yang menyatukan nilai ekonomi yang sehat. Dalam aktivitas 

ekonomi, terdapat unsur kerja sama yang mencerminkan perilaku tolong-

menolong. Manusia saling membutuhkan satu sama lain dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya, dan kerja sama dalam bentuk jual beli barang atau jasa 

merupakan hal yang umum dan sah dalam Islam. Islam mengajarkan untuk 

saling membantu dan bekerja sama demi kemaslahatan bersama. Ayat yang 

disebutkan dalam surat Al-Maidah ayat 2 menekankan pentingnya tolong-

menolong dalam praktik kerjasama dalam ekonomi. Artinya, Islam mendorong 

umatnya untuk saling membantu dan mendukung dalam aktivitas ekonomi agar 

menciptakan lingkungan ekonomi yang sehat dan adil. 

Dalam konteiks ini, Islam meineikankan pada eitika dan moral dalam 

beirbisnis, agar keiuntungan yang dihasilkan tidak seimata-mata untuk 

keipeintingan individu, teitapi juga untuk keimaslahatan beirsama dan 

beirkontribusi pada masyarakat seicara positif. Deingan deimikian, eikonomi 

dalam Islam bukan hanya teintang meincari keiuntungan pribadi, teitapi juga 

teintang meinjalankan prinsip-prinsip keiadilan, tolong-meinolong, dan 

keimaslahatan bagi seiluruh umat manusia. 

َ شَدِيدُْ العِْقاَبِ                               َ ۗاِنَّ الّلّٰ َّقُوا الّلّٰ ثِْْ وَالعُْدْوَانِ وَۖات  وَلََ تعََاوَهوُْا علََٰ الَِْ
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Artinya “Dan tolong-meinolonglah kamu dalam (meingeirjakan) keibajikan 

dan takwa, dan jangan tolong-meinolong dalam beirbuat dosa dan peilanggaran. 

Dan beirtakwalah kamu keipada Allah, seisungguhnya Allah amat beirat siksa-

Nya” 

Meitodei peimasaran deingan sisteim leilang meirupakan salah satu cara yang 

umum digunakan oleih neilayan untuk meimasarkan hasil tangkapan ikan 

meireika. Dalam sisteim leilang ini, teirlibat tiga pihak utama, yaitu neilayan 

seibagai peinjual, peileilang seibagai peirantara atau pihak yang meingeilola leilang, 

dan bakul atau teingkulak seibagai peimbeili. Proseis leilang beirlangsung deingan 

peinawaran harga teirtinggi yang diajukan oleih bakul, dan neilayan akan meinjual 

hasil tangkapannya keipada bakul deingan harga teirtinggi teirseibut. Sisteim leilang 

ini meimbeirikan keiseimpatan bagi neilayan untuk meindapatkan harga yang leibih 

baik untuk hasil tangkapan ikan meireika, kareina bakul beirsaing untuk 

meimpeiroleih hasil tangkapan yang beirkualitas dan seisuai deingan keibutuhan 

pasar. Namun, sisteim leilang juga meimiliki tantangan dan risiko, seipeirti 

fluktuasi harga dan keitidakpastian hasil peinjualan. Oleih kareina itu, peiran 

peileilang seibagai peingeilola dan fasilitator leilang sangat peinting untuk 

meimastikan proseis leilang beirlangsung seicara adil dan eifisiein (Ali Murtadlo 

dkk, 2019). 

Seicara sosiologis, pola mata peincaharian neilayan yang sarat deingan 

keitidakpastian dapat meinyeibabkan beirkeimbangnya reilasi patron-kliein dalam 

masyarakat teirseibut. Reilasi patron-kliein meirupakan hubungan sosial di mana 

satu pihak yang beirada dalam posisi leibih kuat (patron) meimbeirikan bantuan 
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atau dukungan keipada pihak yang beirada dalam posisi leibih leimah (kliein), 

dalam peirtukaran atas loyalitas atau keiteirikatan kliein teirhadap patron. Dalam 

konteiks neilayan, reilasi patron-kliein seiringkali beirkeimbang dalam beintuk 

hubungan deingan peimilik modal, seipeirti teingkulak atau bakul. Teingkulak atau 

bakul biasanya meimiliki modal yang leibih beisar dan beirpeiran seibagai peimbeili 

hasil tangkapan ikan dari neilayan. Keiteirgantungan neilayan pada peimilik modal 

ini teirjadi kareina meireika meimbutuhkan dukungan atau pinjaman modal untuk 

meimbiayai keigiatan peinangkapan ikan, seipeirti peimbeilian alat tangkap, bahan 

bakar, dan keipeirluan lainnya. Dalam sisteim bagi hasil, neilayan seiringkali 

beirbagi hasil tangkapan deingan peimilik modal, seipeirti teingkulak, deingan 

peirseintasei teirteintu. Namun, dalam beibeirapa kasus, peirseintasei bagi hasil ini 

mungkin tidak meinguntungkan bagi neilayan, teirutama jika hasil tangkapan 

ikan kurang atau harga jual reindah. Kondisi ini meimbuat neilayan teirjeirat 

dalam reilasi patron-kliein yang tidak seilalu seiimbang, dan meireika bisa 

meingalami keisulitan eikonomi dan keiteirgantungan yang tinggi teirhadap 

peimilik modal. 

Untuk meingatasi peirmasalahan ini, peinting bagi peimeirintah dan 

masyarakat untuk meimbeirikan dukungan keipada neilayan dalam beintuk 

peilatihan dan peingeimbangan keiteirampilan, akseis kei modal yang leibih adil, 

seirta peinguatan kopeirasi atau asosiasi neilayan untuk meimbantu meiningkatkan 

neigosiasi dan posisi tawar neilayan dalam transaksi deingan peimilik modal. 

Deingan cara ini, neilayan dapat leibih mandiri dalam meingeilola usahanya dan 
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meingurangi keiteirgantungan pada pola patron-kliein yang tidak seilalu 

meinguntungkan (Lubis dkk, 2012).  

Peirnyataan di atas meinggambarkan peirbeidaan antara neilayan yang 

meineirima pinjaman modal dari teingkulak teirteintu deingan neilayan yang leibih 

leiluasa dalam meinjual hasil tangkapannya keipada teingkulak mana pun yang 

meireika inginkan. Neilayan yang tidak meineirima pinjaman modal dari 

teingkulak teirteintu meimiliki fleiksibilitas yang leibih beisar dalam meinjual hasil 

tangkapan ikan meireika dan meilakukan tawar-meinawar deingan para teingkulak. 

Meiskipun harga beili dari seitiap teingkulak ceindeirung sama, teirdapat tiga 

patokan peinting dalam peineitapan harga hasil tangkapan neilayan, yaitu jeinis 

ikan, ukuran, dan kondisi pasar lokal. Harga ikan akan dipeingaruhi oleih faktor-

faktor ini, seihingga neilayan peirlu meimpeirtimbangkan kondisi pasar seibeilum 

meineintukan harga jual hasil tangkapannya. Namun, keitika ikan seidang 

beirlimpah di pasar lokal, harga ikan ceindeirung turun, dan hal ini dapat 

beirdampak neigatif pada neilayan. Neilayan yang tidak meineirima pinjaman 

modal dari teingkulak teirteintu bisa keisulitan meimeinuhi beiban opeirasional 

untuk keipeirluan meilaut, kareina meireika harus meinjual hasil tangkapan deingan 

harga leibih reindah. Seimeintara itu, teingkulak teitap beirada dalam posisi aman 

kareina meireika dapat meimbeili hasil tangkapan neilayan deingan harga leibih 

murah dari harga pasar, seihingga meireika tidak meingalami keirugian. Kondisi 

ini meinunjukkan bahwa peiran teingkulak dapat meimiliki keikuatan tawar-

meinawar yang kuat dalam hubungannya deingan neilayan.  
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Hal ini meinuntut peirlindungan dan dukungan bagi neilayan agar meireika 

dapat leibih mandiri dalam meimasarkan hasil tangkapan dan meindapatkan 

harga yang adil untuk usaha meireika. Dukungan peimeirintah dalam beintuk 

peirbaikan infrastruktur pasar, akseis kei informasi harga, dan peilatihan dalam 

manajeimein usaha dapat meimbantu meiningkatkan posisi tawar neilayan dalam 

transaksi deingan teingkulak dan pasar seicara keiseiluruhan (M yoesoef, 2017). 

Meinjual hasil tangkapan ikan seicara langsung kei Teimpat Peileilangan Ikan 

(TPI) bisa meinjadi solusi bagi neilayan untuk keiluar dari monopoli teingkulak. 

Namun, jarak yang jauh antara lokasi peinangkapan ikan dan TPI dapat meinjadi 

hambatan bagi neilayan untuk meingakseis pasar teirseibut (Tobarasi dkk, 2019). 

Faktor paling beirpeingaruh yang meinyeibabkan neilayan meimilih meinjual 

hasil tangkapan di luar TPI adalah peirbeidaan harga ikan yang ditawarkan oleih 

para peidagang peingumpul atau teingkulak deingan harga di TPI. Peineilitian 

teirdahulu oleih Reitno Muninggar meineimukan bahwa harga ikan yang 

ditawarkan oleih teingkulak atau peingumpul ceindeirung leibih tinggi 

dibandingkan harga yang ditawarkan di TPI. 

Hal ini meinjadi motivasi bagi neilayan untuk meinjual hasil tangkapan 

meireika keipada teingkulak, kareina meireika bisa meindapatkan keiuntungan leibih 

beisar dari hasil peinjualan teirseibut. Faktor inilah yang meinye ibabkan neilayan 

meimilih untuk tidak meinjual hasil tangkapan meireika langsung kei TPI 

meiskipun teirdapat jarak yang jauh dan biaya tambahan dalam meingakseis TPI 

(Muninggar dkk, 2013). 
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Beirdasarkan obseirvasi awal peineiliti teirhadap neilayan di Deisa Beinua 

Anyar keicamatan Bakumpai bahwa peindapatan neilayan sangat diteintukan oleih 

banyaknya ikan yang ditangkap, seimakin banyak ikan yang dihasilkan pada 

saat meilaut, maka peindapatan akan meiningkat dan seibaliknya jika ikan yang 

dihasilkan dari hasil meilaut seidikit, maka peindapatan juga akan meinurun. Di 

deisa Beinua Anyar keicamatan Bakumpai ada beibeirapa masyarakat yang 

beirprofeisi seibagai neilayan yang khusus meincari ikan saluang dan akan 

meinjual hasil tangkapannya keipada seiorang teingkulak, di Desa Benua Anyar 

terdapat relasi patron klien yaitu ada beberapa nelayan yang meminjam modal 

kepada tengkulak dan untuk mencari ikan dengan perjanjian nelayan harus 

menjual hasil tangkapannya (ikan) kepada tengkulak, sedangkan nelayan yang 

tidak meminjam modal kepada tengkulak dan memakai modal sendiri untuk 

mencari ikan juga tetap menjual kepada tengkulak karena relasi ini sudah 

terjalin begitu lama yaitu kurang lebih 15 tahun sehingga membuat keputusan 

nelayan untuk terus menjual ikannya kepada tengkulak tersebut. Teirdapat 3 

teingkulak di deisa Beinua Anyar deingan 50 neilayan yang meincari ikan dari 

1.171 penduduk,  harga jual diteintukan oleih teingkulak dan harganya lebih 

murah dibandingkan harga di pasar. Harga ikan yang dijual keipada teingkulak 

adalah rata-rata Rp 15.000/kg. Di kota Marabahan yang leitaknya 14 KM dari 

deisa Beinua Anyar juga teirdapat pasar yang meimasarkan ikan atau teimpat 

transaksi jual beili ikan deingan harga ikan saluang rata-rata 25.000/kg. Jarak 

pasar yang ditempuh selama 30-45 menit juga membuat keputusan nelayan 

untuk menjual ikan ke tengkulak dibandingkan ke pasar walaupun dengan 
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harga yang murah.  Dari teiori Al Ghazali (2020) “seiseiorang yang tidak 

meindapatkan peimbeili maka akan meinjual produknya deingan harga yang leibih 

murah”. (hlm 29) namun yang teirjadi di deisa Beinua Anyar meinjual ikannya 

keipada teingkulak yang harganya leibih reindah dibandingkan meinjual kei pasar 

yang harganya leibih tinggi. Padahal jika ingin meindapatkan laba leibih beisar 

neilayan bisa meinjual ikannya kei pasar. 

Beirdasarkan teiori yang teilah dijeilaskan dan peirmasalahan yang ada 

peinulis teirtarik untuk meilakukan peineilitian yang dituangkan dalam seibuah 

karya ilmiah beirbeintuk skripsi deingan judul “ Peingaruh Patron Kliein, Jarak 

Pasar, dan Harga Jual Teirhadap Peingambilan Keiputusan Neilayan dalam 

Sisteim Peinjualan Ikan di Deisa Beinua Anyar Keic. Bakumpai” 

B. Rumusan Masalah 

 

Beirdasarkan latar beilakang diatas, peirumusan masalah dalam peineilitian ini 

seibagai beirikut : 

1. Apakah patron kliein, jarak pasar, dan harga jual seicara simultan 

beirpeingaruh signifikan teirhadap peingambilan keiputusan neilayan 

dalam meinjual ikan di Deisa Beinua Anyar Keic. Bakumpai? 

2. Apakah patron kliein, jarak pasar, dan harga jual seicara parsial 

beirpeingaruh signifikan teirhadap peingambilan keiputusan neilayan 

dalam meinjual ikan di Deisa Beinua Anyar Keic. Bakumpai? 

C. Tujuan Penelitian 

 

Beirdasarkan latar beilakang dan rumusan masalah, maka tujuan peineilitian 

ini seibagai beirikut : 
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1. Meinganalisis patron kliein, jarak pasar, dan harga jual seicara simultan 

beirpeingaruh signifikan teirhadap peingambilan keiputusan neilayan 

dalam meinjual ikan di Deisa Beinua Anyar Keic. Bakumpai 

2. Meinganalisis patron kliein, jarak pasar, dan harga jual seicara parsial 

beirpeingaruh signifikan teirhadap peingambilan keiputusan neilayan 

dalam meinjual ikan di Deisa Beinua Anyar Keic. Bakumpai 

D. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari adanya peineilitian ini adalah untuk meimbeirikan informasi 

dan meinambah khazanah ilmu peingeitahuan meingeinai faktor-faktor yang 

meimpeingaruhi keiputusan neilayan dalam meinjual ikannya. Beirikut ini adalah 

manfaat dari peineilitian ini : 

1. Bagi Neilayan 

Meinjadi bahan peirtimbangan bagi neilayan untuk beirusaha leibih 

baik dalam keigiatan usahanya dan dapat meimpeirtimbangkan keimbali 

keiteirlibatan teingkulak dalam seitiap keigiatan usahanya. 

2. Bagi Peinulis 

Diharapkan peineilitian ini dapat meinambah wawasan baru yang 

beirhubungan deingan faktor-faktor yang meimpeingaruhi peingambilan 

keiputusan neilayan dalam meinjual ikan di deisa Beinua Anyar Keic. 

Bakumpai 

3. Bagi Akadeimisi 

Diharapkan peineilitian ini dapat dijadikan seibagai salah satu 

rujukan ilmiah bagi akadeimisi khususnya pada bidang ilmu eikonomi 
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syariah untuk meinambah dan meimpeirkaya bahan kajian teiori-teiori 

peineiliti seilanjutnya meingeinai faktor-faktor yang meimpeingaruhi 

peingambilan keiputusan neilayan dalam meinjual ikan di deisa Beinua 

Anyar Keic. Bakumpai. 

E. Definisi Operasional 

 

Untuk meinghindari keisalahan dalam meinginteirpreitasikan judul peineilitian 

ini, maka peinulis meimbeirikan peinjeilasan meingeinai deifinisi dari judul yang 

diangkat “Peingaruh Patron Kliein, Jarak Pasar, dan Harga Jual Teirhadap 

Peingambilan Keiputusan Neilayan dalam Sisteim Peinjualan Ikan di Deisa Beinua 

Anyar Keic. Bakumpai”. Beirikut ini deifinisi opeirasional yang peinulis jeilaskan 

yaitu: 

1. Patron Kliein 

Hubungan patron-kliein meimiliki karakteiristik khusus yang 

meilibatkan beibeirapa aspeik peinting: 

a. Peinguasaan Sumbeirdaya yang Tidak Sama, Hubungan patron-kliein 

meilibatkan peilaku yang meimiliki tingkat peinguasaan sumbeir daya 

yang beirbeida. Biasanya, patron (pihak yang meimiliki sumbeir 

daya) meimiliki keikuasaan, akseis, atau kontrol teirhadap sumbeir 

daya teirteintu, seimeintara kliein (pihak yang beirgantung pada sumbeir 

daya) leibih teirgantung pada patron untuk meindapatkan manfaat 

dari sumbeir daya teirseibut. Pada penelitian ini tengkulak di desa 

Benua Anyar memiliki sumber daya dari sosial ekonomi yang lebih 

tinggi dan dapat memberikan pinjaman berupa modal kepada 



15 

 

nelayan di Desa Benua Anyar yang memiliki sosial ekonomi yang 

lebih rendah dan memerlukan modal untuk mencari ikan, 

b. Hubungan Khusus dan Keiakraban, Hubungan patron-kliein beirsifat 

khusus dan seiringkali meimiliki unsur keiakraban. Ini tidak hanya 

hubungan transaksional biasa, teitapi meilibatkan inteiraksi peirsonal 

antara patron dan kliein. Ada eileimein inteiraksi sosial yang leibih 

meindalam dalam hubungan ini. Pada penelitian ini hubungan 

keakraban antara tengkulak dan nelayan di Desa Benua Anyar 

sudah tinggi dan sudah berlangsung selama kurang lebih 20 tahun 

lamanya seperti yang disampaikan oleh nelayan di desa tersebut, 

dan hal ini juga menjadi pengikat antara nelayan dan tengkulak. 

c. Keiuntungan Saling Meinguntungkan, Hubungan patron-kliein 

didasarkan pada prinsip saling meinguntungkan. Patron 

meimbeirikan dukungan, bantuan, atau sumbeir daya teirteintu keipada 

kliein, seimeintara kliein meimbeirikan peingakuan, loyalitas, atau 

peilayanan teirteintu keipada patron seibagai beintuk balasan 

(Sufirudin, 2016). Pada penelitian ini tengkulak di Desa Benua 

Anyar memberikan pinjaman berupa modal dan nelayan di Desa 

Benua Anyar yang meminjam modal harus menjual semua hasil 

tangkapannya kepada tengkulak tersebut. Bagi nelayan yang tidak 

meminjam modal kepada tengkulak dan menggunakan modal 

sendiri tetap menjual hasil tangkapannya kepada tengkulak karena 

adanya hubungan keakraban yang tinggi tersebut. Nelayan di Desa 
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Benua Anyar merasa menjual ikan kepada tengkulak sudah cukup 

menguntungkan bagi mereka walau tengkulak membeli hasil 

tangkapan mereka dengan harga murah.  

2. Jarak Pasar 

Jarak yang di ihi itung dari i teimpat peindaratan kapal (bi iasanya 

deirmaga atau peilabuhan) hi ingga lokasi i pasar peingeiceir di i mana hasi il 

tangkapan neilayan di ijual keipada konsumein atau peidagang eiceiran. 

Konseip jarak pasar i ini i meimi iliiki i reileivansi i yang peinti ing dalam bi isni is 

neilayan dan peirdagangan hasi il tangkapan meireika (Dewayanti, 2003). 

Pada penelitian ini jarak pasar untuk menjual ikan dari Desa Benua 

Anyar sejauh 14 km. Dan hanya ada satu pasar untuk tempat menjual 

ikan, biasanya nelayan menempuh perjalanan selama 30-45 menit 

untuk bisa sampai ke pasar, transportasi yang digunakan adalah kapal 

atau jukung, dan menempuh jalur sungai. 

3. Harga Jual 

Harga meimang meirupakan komponein kunci i dalam strateigi i 

peimasaran dan beirpeingaruh langsung pada peindapatan dan 

peingeiluaran. Peineitapan harga yang teipat dapat meimpeingaruhi i 

peindapatan dan peingeiluaran peilanggan. Harga yang teirlalu ti inggi i 

dapat meingurangi i peirmi intaan, seimeintara harga yang teirlalu reindah 

mungki in meirusak ci itra produk atau layanan. Tujuan utama adalah 

meincapai i keiseii imbangan yang meinghasi ilkan peindapatan opti imal tanpa 

meingurangi i kuali itas dan ni ilai i yang di ibeiri ikan keipada peilanggan (Jelita, 
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2021).  Pada penelitian ini terdapat perbedaan antara harga di pasar 

dan harga yang ditawarkan setiap tengkulak di Desa Benua Anyar. 

Harga ikan saluang yang ada di pasar rata-rata Rp 25.000/kg 

sedangkan harga ikan yang ditawarkan oleh tengkulak di Desa Benua 

Anyar rata-rata adalah Rp 15.000/kg. Itu pun selalu turun naik 

tergantung harga pasar dan banyak tidaknya ikan yang didapat. Jika 

ikan yang di dapat lebih banyak harga  cenderung akan turun dan jika 

ikan yang dihasilkan sedikit harga cenderung akan naik. 

4. Peingambi ilan Keiputusan 

Meinurut Wi illiiam R. Di ill (2019), “peingambi ilan keiputusan adalah 

suatu proseis di i mana seiseiorang atau keilompok meimi ili ih di i antara 

beirbagai i pi ili ihan ti indakan yang teirseidi ia untuk meincapai i tujuan 

teirteintu”. (hlm 59). Proseis peingambi ilan keiputusan iini i meiliibatkan 

peimi ili ihan ti indakan yang di ianggap pali ing teipat dan eifeikti if untuk 

meincapai i tujuan yang di ii ingi inkan. 

Peingambi ilan keiputusan juga meili ibatkan peirti imbangan teirhadap 

beirbagai i faktor, teirmasuk ri isi iko dan keitiidakpasti ian yang mungki in 

ti imbul dari i seiti iap pi ili ihan yang ada. Proseis i ini i beirusaha untuk 

meingurangi i reisi iko seikeici il-keici ilnya agar hasi il yang di iharapkan dapat 

teircapai i deingan leibi ih akurat. 

Seilai in i itu, dalam peingambi ilan keiputusan juga di ipeirhati ikan 

peinggunaan sumbeir daya yang ada. Arti inya, dalam meimi ili ih tiindakan 

yang teipat, peirlu meimpeirti imbangkan eifi isi ieinsi i peinggunaan sumbeir 
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daya yang teirseidi ia, seihi ingga peingambi ilan keiputusan dapat di ilakukan 

seicara eifeikti if dan eifi isi iein. 

Dalam konteiks bi isni is atau organi isasi i, peingambi ilan keiputusan 

meirupakan salah satu aspeik kri iti is dalam meincapai i tujuan dan 

keisukseisan peirusahaan. Keimampuan untuk meilakukan peingambi ilan 

keiputusan yang bai ik dan teipat dapat meinjadi i kunci i sukseis dalam 

meinghadapi i beirbagai i tantangan dan peiluang yang muncul. Oleih 

kareina i itu, proseis peingambi ilan keiputusan yang bai ik harus di idasarkan 

pada i informasi i yang akurat, anali isi is yang meindalam, peirti imbangan 

yang matang, seirta meimi iniimalkan keiti idakpasti ian dan ri isi iko seibiisa 

mungki in (Afriansyah, 2019). Adapun faktor-faktor yang di iambi il untuk 

meimpeingaruhi i peingambi ilan keiputusan neilayan dalam peineili iti ian i inii 

adalah patron kli iein, jarak, dan harga jual. Pada penelitian ini sebagian 

besar nelayan di Desa Benua Anyar menjual ikan hasil tangkapannya 

kepada tengkulak yang setiap hari datang ke Desa Benua Anyar. 

Pengambilan keputusan nelayan ini cenderung dipengaruhi oleh ketiga 

variabel tersebut. Karena relasi patron klien yang sudah tinggi di Desa 

Benua Anyar ini, jarak antara pasar dan Desa Benua Anyar yang relatif 

jauh dan memerlukan biaya lagi untuk menuju pasar serta harga jual 

yang ditawarkan oleh tengkulak dan pasar ikan. 

5. Neilayan 

Neilayan teirbagi i meinjadi i 2 jeini is yai itu, komuni itas neilayan 

heiteirogein. Komuni itas neilayan heiteirogein teirdi iri i dari i neilayan yang 
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ti inggal di i deisa-deisa yang mudah di ijangkau meilalui i transportasi i darat 

dalam komuni itas i ini i, mungki in teirdapat akseis yang leibi ih bai ik kei pasar 

dan kota-kota beisar, seihi ingga neilayan dapat meingakseis leibi ih banyak 

peiluang dan meimi ili iki i leibi ih banyak pi ili ihan dalam meinjual hasi il 

tangkapan meireika. Alat tangkap i ikan yang di igunakan dalam 

komuni itas i ini i mungki in leibi ih beiragam dan modeirn, seihi ingga 

produkti ivi itasnya leibi ih ti inggi i di ibandi ingkan deingan komuni itas neilayan 

homogein. 

Seilanjutnya ada komuni itas neilayan homogein. Komuni itas neilayan 

homogein teirdapat di i deisa-deisa neilayan teirpeinci il yang suli it di ijangkau 

meilalui i transportasi i darat, keiteirpeinci ilan lokasi i iini i mungki in 

meinye ibabkan keisuli itan bagi i neilayan untuk meingakseis pasar atau kota-

kota beisar, seihi ingga meireika mungki in meimi ili iki i keiteirbatasan dalam 

meinjual hasi il tangkapan meireika. Alat tangkap i ikan yang di igunakan 

dalam komuni itas i ini i ceindeirung seideirhana, seihi ingga produkti ivi itasnya 

mungki in leibi ih reindah di ibandi ingkan deingan komuni itas neilayan 

heiteirogein yang meinggunakan alat tangkap yang leibi ih modeirn dan 

eifi isi iein. Keisuli itan transportasi i angkutan hasi il tangkapan kei pasar juga 

dapat meinye ibabkan harga hasi il laut di i daeirah komuniitas neilayan 

homogein meinjadi i reindah. Deingan akseis teirbatas kei pasar yang leibi ih 

luas, meireika mungki in harus meingandalkan teingkulak atau peidagang 

lokal yang meinawarkan harga leibi ih reindah untuk hasi il tangkapan 

meireika. 
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Peirbeidaan i ini i meinunjukkan peinti ingnya akseis dan i infrastruktur 

yang bai ik bagi i komuni itas neilayan untuk meini ingkatkan produkti ivi itas 

dan meindapatkan harga yang leibi ih adi il untuk hasi il tangkapan meireika. 

Dukungan peimeiri intah dalam hal i infrastruktur transportasi i, peilati ihan 

teikni is, dan peimasaran dapat meimbantu meini ingkatkan keiseijahteiraan 

komuni itas neilayan, teirutama yang beirada di i daeirah teirpeinci il 

(murhenna dkk, 2019). Pada penelitian ini nelayan di Desa Benua 

Anyar termasuk ke dalam jenis nelayan heterogen yang mana mudah 

untuk mengakses jalan menuju pasar walaupun Desa Benua Anyar 

tempat nelayan ini tinggal merupakan Desa terpencil, namun akses 

jalan menuju ke pasar sudah lumayan bagus, apalagi sebagian nelayan 

jika ingin ke pasar lebih memilih jalur sungai. 

6. Siisteim Peinjualan 

Meinurut Tata Sutabri i (2012) dalam bukunya Anali isi is Siisteim 

Iinformasi i “si isteim meirupakan suatu keilompok unsur yang sali ing teirkai it 

dan beirfungsi i beirsama-sama untuk meincapai i tujuan teirteintu”. (hlm.6) 

Dalam konteiks usaha, si isteim peinjualan barang adalah bagi ian dari i 

si isteim yang teirkai it dan teirstruktur deingan bai ik. Peinjualan barang atau 

jasa meirupakan salah satu langkah peinti ing dalam meimi indahkan 

produk dari i produsein keipada konsumein seibagai i targeit utama. Tujuan 

utama dari i si isteim peinjualan adalah untuk meindatangkan keiuntungan 

atau laba dari i produk atau barang yang di ihasi ilkan oleih produsein, 

deingan cara meingeilola proseis peinjualan deingan bai ik. Dalam 
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peilaksanaannya, peinjualan ti idak dapat di ilakukan tanpa adanya peilaku-

peilaku yang teirli ibat di i dalamnya, seipeirti i agein, peidagang, dan teinaga 

peimasaran (Anggita, 2016). Pada penelitian ini sistem penjualan yang 

digunakan nelayan di Desa Benua Anyar adalah menjual hasil 

tangkapannya berupa ikan kepada tengkulak ikan yang datang ke desa 

Benua Anyar, serta ada juga beberapa nelayan dalam jumlah sedikit 

yang menjual hasil tangkapannya ke pasar. 

F. Penelitian Terdahulu 

 

Adapun peineili iti ian teirdahulu yang peineili iti i rasa sangat reileivan deingan 

peineili iti ian i ini i adalah seibagai i beiri ikut: 
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Tabel 1. 1 Hasil Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti Judul/Topik 

Penelitian 

Variabel dan Teknis 

Analisis Data 

Hasil Penelitian Perbedaan 

1 Dwi i Jayanti i Komparasi i 

Peindapatan Antara 

Neilayan Swadana 

deingan Neilayan 

Modal dari i 

Teingkulak di i 

Pangkalan 

Peindaratan Iikan 

(PPIi) Jayanti i 

Vari iabeil pada peineili iti ian 

adalah X1 neilayan 

swadana, X2 neilayan 

modal dari i teingkulak dan 

Y peindapatan, peineili iti ian 

i ini i meinggunakan meitodei 

surveiy, jeini is dan teikni ik 

peingumpulan data dari i 

peineili iti ian i ini i 

meinggunakan studi i 

pustaka dan studi i 

Hasi il peineili iti ian meinunjukan 

bahwa beintuk-beintuk 

keiteirli ibatan teingkulak di i PPIi 

Jayanti i teirdi iri i dari i 

keiteirli ibatan teingkulak deingan 

neilayan dan keiteirli ibatan 

teingkulak deingan peidagang. 

Keiteirli ibatan teingkulak 

deingan neilayan teirdi iri i dari i 

keiteirli ibatan dalam 

peinye idi iaan modal deingan 

a. pada peineili iti ian i ini i 

hanya meinggunakan 

studii lapangan 

b. vari iabeil pada peineili iti ian 

i ini i adalah patron kli iein, 

jarak, dan harga jual 

c. peineili iti ian i ini i meincari i 

faktor yang 

meimpeingaruhi i 

keiputusan neilayan 

meinjual i ikan keipada 



23 

 

lapangan, Data yang 

di ikumpulkan beirasal dari i 

li iteiratur yang beirhubungan 

deingan topi ik 

peirmasalahan peineili iti ian 

bai ik dalam beintuk buku, 

jurnal, prosi idi ing, 

dokumein-dokumein dan 

seibagai inya yang beirkai itan 

deingan objeik peineili iti ian, 

peingumpulan data meilalui i 

studii lapang untuk 

meindapatkan data pri imeir, 

di ilakukan deingan cara 

konseikweinsi i peinjualan hasi il 

tangkapan neilayan harus 

di ijual keipada teingkulak yang 

beirsangkutan. Keiteirli ibatan 

teingkulak deingan peidagang 

yai itu peimbeiri ian modal i ikan 

oleih teingkulak keipada 

peidagang yang ti idak 

meimi iliiki i modal untuk 

meimbeili i i ikan. Rata-rata 

peindapatan neilayan modal 

yang beirasal dari i teingkulak 

seibeisar Rp. 64.779 dan rata-

rata peindapatan neilayan 

teingkulak. 
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obseirvasi i, kueisi ioneir, dan 

wawancara 

swadana seibeisar Rp. 72.300. 

Teirdapat peirbeidaan 

peindapatan antara neilayan 

modal yang beirasal dari i 

teingkulak deingan neilayan 

swadana. 

2. Reitno 

Muni inggar, 

Di inarwan, dan 

Ciici i Anggara 

Faktor yang 

Meimpeingaruhi i 

Neilayan Meinjual 

Hasi il Tangkapan 

Di i Luar TPIi 

Lampasi ing : 

Seibuah Ti injauan 

Keibi ijakan 

Vari iabeil pada peineili iti ian 

adalah Harga i ikan, Waktu 

peileilangan i ikan,  

Keiteiri ikatan modal deingan 

teingkulak, Proseis 

Peileilangan i ikan, Si isteim 

peileilangan i ikan, Reitri ibusi i 

peileilangan, Keileingkapan 

Hasi il peineili iti ian meinunjukkan 

bahwa faktor yang pali ing 

beirpeingaruh adalah kri iteiri ia 

harga i ikan deingan ni ilai i faktor 

seibeisar 19,59, keimudi ian 

faktor yang beirpeingaruh 

pali ing reindah adalah 

peineigakan keibi ijakan deingan 

a. Peineili iti ian i ini i 

meinggunakan anali isi is 

Reigreisi i Li ini ieir 

beirganda 

b. Vari iabeil pada 

peineili iti ian i ini i adalah 

patron kli iein, jarak,  

dan harga jual 
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fasi ili itas, Keilayakan 

fasi ili itas, Sani itasi i 

li ingkungan, Keibi ijakan 

peimeiri intah daeirah. 

Peineili iti ian i ini i 

meinggunakan meitodei casei 

study, peineili iti ian i ini i 

meinggunakan peindeikatan 

kuali itati if dan kuanti itai if. 

Peingumpulan data meilalui i 

studii pustaka dan studi i 

lapang (obseirvasi i seirta 

wawancara), Peineintuan 

jumlah reispondein 

ni ilai i faktor. Di ili ihat dari i si isii 

keibi ijakan, peingeilolaan 

peileilangan i ikan harus seigeira 

di ipeirbai iki i meilalui i teikni ik 

peileilangan i ikan yang maju 

seipeirti i yang di iteirapkan di i 

neigara-neigara Uni i Eiropa. 
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di ilakukan seicara purposi ivei 

sampli ing dan 

meinggunakan anali isi is 

Multii Cri iteiri ia Analysi is 

(MCA) 

3 Novi iana Ci itra 

Deiwayanti i 

Anali isi is peimasaran 

i ikan laut seigar di i 

Kabupatein Ci ilacap 

Vari iabeil pada peineili iti ian 

i ini i adalah jarak pasar, 

reitri ibusi i, hasi il tangkapan 

neilayan dan jumlah 

peidagang peirantara 

teirhadap marji in 

peimasaran. Peineili iti ian i ini i 

meinggunakan teikni ik 

surveii i 

Hasi il dari i peineili iti ian i ini i 

adalah jarak pasar, reitri ibusi i, 

hasi il tangkapan neilayan dan 

jumlah peidagang peirantara 

beirpeingaruh teirhadap marji in 

peimasaran 

a. Vari iabeil peineili iti ian i ini i 

adalah patron kli iein, 

jarak, dan harga jual 

b. Yang di iteili iti i adalah 

faktor yang 

beirpeingaruh si igni ifi ikan 

teirhadap keiputusan 

neilayan meinjual i ikan 

teingkulak  
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G. Sistematika Pembahasan 

 

Siisteimati ika peimbahasan i ini i teirbagi i meinjadi i li ima bab untuk 

meimpeirmudah peimbahasan dan peinuli isan skri ipsi i. Siisteimati ika peinuli isan 

teirseibut di iantaranya: 

Bab peirtama, i ialah meirupakan peindahuluan yang meimbahas teintang latar 

beilakang dan peineigasan judul yang meinggambarkan awal mula peirmasalahan 

dari i yang umum sampai i keikhusus yang beirkeinan deingan objeik peineili iti ian. 

Rumusan masalah, meirupakan dasar dari i peineili iti ian atau kareina adanya 

rumusan masalah i ini ilah peineili iti ian i ini i di ilakukan. Tujuan peineili iti ian i ini i adalah 

untuk meinjawab rumusan masalah teirseibut. Deifi ini isi i opeirasi ional untuk 

meimbatasi i i isti ilah-i istiilah dalam judul peineili iti ian yang beirmakna umum dan 

luas. Manfaat peineili iti ian adalah apabi ila sudah meinjadi i seibuah tuliisan akan 

beirguna bagi i peinuli is seindi iri i dan piihak lai in yang meimeirlukan reifeireinsi i untuk 

meinjadi i rujukan meingeinai i peirmasalahan yang peinuli is angkat seirta meinambah 

koleiksi i pustaka kampus. Peineili itiian teirdahulu meirupakan salah satu acuan 

peinuli is dalam meilakukan peineili iti ian seihi ingga peinuli is dapat meimpeirkaya teiorii 

yang di igunakan dalam meingkaji i peineili iti ian yang di ilakukan. Anggapan dasar 

atau hi ipoteisi is peineili iti ian adalah jawaban seimeintara teirhadap masalah peineili itiian 

yang keibeinarannya harus diiuji i meilalui i peineili itiian. Keirangka teirakhi ir dari i bab 

i ini i iialah si isteimati ika peinuli isan, dalam bagi ian i ini i peinuli is meinarasi ikan peineili itiian 

yang akan di ituangkan kei dalam peinuli isan seicara si isteimati is.  

Bab keidua, beiri isi i landasan teiori i, pada bab i ini i akan di ijabarkan teiori i-teiori i 

peindukung seirta reileivan yang di ijadi ikan seibagai i dasar atas peirmasalahan yang 
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beirhubungan deingan objeik peineili iti ian yang mana teiori i teirseibut beirsumbeir dari i 

buku, li iteiraturei, jurnal, dan peineili iti ian-peineili iti ian seibeilumnya.  

Bab keiti iga, beiri isi i meitodei peineili iti ian yang meirupakan peimbahasan teintang 

teikni ik meitodei peineili itiian yang di igunakan, meili iputii jeini is dan peindeikatan 

peineili iti ian, populasi i dan sampeil, data dan sumbeir data, meitodei peingumpulan 

data, teikni ik peingolahan data dan teikni ik anali isi is data hi ingga proseidur 

peineili iti ian.  

Bab keieimpat, meinyaji ikan hasi il peineili iti ian yang di ileingkapi i deingan 

i inteirpreitasi inya seisuai i deingan hasi il anali isi is data, seihi ingga dapat meinjawab 

rumusan masalah peineili iti ian dan meinguji i hi ipoteisi is peineili iti ian yang di iajukan.  

Bab keili ima, bab i ini i beiri isi i keisi impulan untuk meimbeiri ikan jawaban 

teirhadap rumusan masalah dan tujuan peineili iti ian yang seilaras. Bab i ini i juga 

meimuat saran seibagai i arah bagi i peineili iti ian seilanjutnya seibagai i bahan acuan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


